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ABSTRAK 

 

Penelitian tentang faktor penentu resiliensi bisnis telah banyak 

dibahas dalam literatur, tetapi peran responsivitas dan karakteristik 

pengusaha Muslim masih jarang menjadi fokus utama untuk dijadikan 

sebagai kerangka kerja yang efektif. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menguji secara empiris faktor-faktor yang 

memengaruhi resiliensi bisnis Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), khususnya pada industri penerbitan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) Pascapandemi Covid-19.  

Dengan menggunakan sampel sebanyak 142 industri 

penerbitan, penelitian ini menerapkan metode Structural Equation 

Modeling (SEM) untuk menguji hipotesis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lingkungan bisnis berpengaruh signifikan 

terhadap resiliensi bisnis, sementara adopsi teknologi tidak 

memberikan dampak yang signifikan. Di sisi lain, responsivitas 

memiliki peran kompleks, baik sebagai faktor penentu langsung 

maupun sebagai mediator yang menjembatani pengaruh lingkungan 

bisnis dan adopsi teknologi terhadap resiliensi bisnis.  

Selanjutnya, karakteristik pengusaha Muslim terbukti memiliki 

pengaruh langsung terhadap resiliensi bisnis, tetapi tidak berperan 

sebagai pemoderasi. Penelitian ini memberikan dua kontribusi utama. 

Pertama, merekomendasikan responsivitas sebagai sikap yang perlu 

diadopsi oleh pelaku usaha penerbitan agar lebih peka terhadap 

lingkungan bisnis dan mampu memanfaatkan teknologi dengan baik 

sehingga membantu bisnis dapat bertahan. Kedua, penelitian ini 

memperkenalkan karakteristik pengusaha Muslim—seperti 

spiritualitas, religiusitas, orientasi pengusaha, dan modal sosial—

sebagai fondasi yang perlu diadopsi oleh pelaku usaha, karena terbukti 

dapat menuntun mereka dalam melewati krisis akibat pandemi Covid-

19. 

 

Kata kunci: resiliensi bisnis, responsivitas, pengusaha Muslim, 

lingkungan bisnis, adopsi teknologi dan industri penerbitan. 
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ABSTRACT 
 

While many studies have examined the determinants of business 

resilience, few have focused on the roles of responsiveness and 

Muslim entrepreneur characteristics as central elements or effective 

analytical frameworks. This study aims to empirically test the factors 

influencing the business resilience of Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs), with a particular focus on the publishing 

industry in the Special Region of Yogyakarta (DIY) in the post-

COVID-19 era. 

Using a sample of 142 publishing businesses, the researcher 

employed Structural Equation Modeling (SEM) to test the proposed 

hypotheses. The findings show that the business environment 

significantly affects business resilience, whereas technology adoption 

does not produce a significant effect. Responsiveness plays a complex 

role, acting both as a direct determinant and as a mediating variable 

that bridges the influence of the business environment and technology 

adoption on business resilience. 

Moreover, the characteristics of Muslim entrepreneurs directly 

influence business resilience, although they do not function as 

moderating variables. This study makes two main contributions. First, 

it recommends responsiveness as a necessary attitude for publishing 

entrepreneurs to adopt in order to stay attuned to the business 

environment and make effective use of technology, thereby enhancing 

business sustainability. Second, it introduces the characteristics of 

Muslim entrepreneurs—such as spirituality, religiosity, 

entrepreneurial orientation, and social capital—as foundational traits 

that can help guide businesses through crises such as the COVID-19 

pandemic. 

 

Keywords: business resilience, responsiveness, Muslim entrepreneur 

characteristics, business environment, technology adoption, 

publishing industry 
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 ملخص 
 

في  الأعمال  مرونة  بمحددات  المتعلقة  البحوث  عن  نقاشات  تمت  لقد 
الكتب المختلفة. ومع ذلك، نادراً ما كان دور الاستجابة وخصائص رواد الأعمال 
المسلمين محوراً أساسيًا ويُستخدم كإطار عمل فعال. لذلك، يهدف هذا البحث 

مرونة   على  المؤثرة  العوامل  دراسة  والصغيرة الشركات  إلى  الصغر  المتناهية 
جائحة كوفيد والمتوسطة بعد  يوغياكرتا  منطقة  في  النشر  صناعة  في   19- وخاصة 

أسلوب البحث    اطبق هذ   ،صناعة نشرمن  عينة     142بشكل تجريبي. باستخدام  
البحث نتائج  أشارت  لاختبار الفرضيات.    (SEM)   نمذجة المعادلات الهيكلية

الأعمال،  إلى   مرونة  على  بشكل كبير  تؤثر  الأعمال  بيئة  تبني بينما  أن  أن 
من ناحية أخرى، تلعب الاستجابة دوراً معقدًا، و التكنولوجيا ليس له تأثير كبير.  

التكنولوجيا  وتبني  الأعمال  بيئة  تأثير  بين  يربط  أو كوسيط  مباشر  سواء كمحدد 
علاوة على ذلك، ثبت أن خصائص رواد الأعمال المسلمين و على مرونة الأعمال.  

معتدلًا.   دوراً  تلعب  لا  ولكنها  الأعمال،  مرونة  على  مباشر  تأثير  هذ يلها   ا قدم 
بتبني الاستجابة كموقف ينبغي البحث  وصي  يمساهمتين رئيسيتين. أولاً،  البحث  

استخدام لعمال   على  وقادرة  الأعمال  لبيئة  حساسية  أكثر  لتكون  اتباعه  النشر 
خصائص البحث    اقدم هذ ي. ثانياً،  الاستمرارالية مما يُساعدها على  التكنولوجيا بفع 

المال  ورأس  الريادي  والتوجه  والتدين  الروحانية  مثل  المسلمين،  الأعمال  رواد 
ترُشدهم  أنها  ثبت  حيث  تبنيها  الأعمال  رواد  على  ينبغي  الاجتماعي، كأسس 

 .19-خلال الأزمة الناجمة عن جائحة كوفيد
المفتاحية الأعمال الكلمات  رواد  خصائص  الاستجابة،  الأعمال،  مرونة   :

 المسلمين، بيئة الأعمال، تبني التكنولوجيا، صناعة النشر
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 
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hamzah 

yā’ 

` 

Y 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعدّدة 

 عدّة 

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang 

diikuti oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi 

kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti 

shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة 

 علـّة 

 كرامةالأولياء 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 
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 ـــُ

Fatḥah 
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E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيةّ 

2. fathah + ya’ mati  

 تـَنسى 

3. Kasrah + ya’ mati 

 كريـم 

4. Dammah + wawu mati 

 فروض 
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F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati 

 بـينكم 

2. fathah + wawu mati  

 قول 

ditulis 

ditulis 
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au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 أأنـتم 

عدّت ا ُ  

 لئنشكرتـم 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan 

menggunakan huruf awal “al” 

 القرأن 

 القياس 

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf 

pertama Syamsiyyah tersebut 

 السّماء 

 الشّمس

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىالفروض 

 أهل السّـنّة 

ditulis 

ditulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sejarah perekonomian Indonesia tidak lepas dari berbagai 

tekanan krisis yang datang silih berganti. Misalnya, krisis moneter 

yang terjadi di Tahun 1998, telah menjadi momentum yang 

mengguncang sendi-sendi ekonomi nasional. Krisis ekonomi di 

Indonesia disertai dengan berakhirnya Presiden Soeharto sebagai 

Kepala Negara dan Pemerintahan yang telah menjabat selama kurang 

lebih tiga puluh dua tahun.1 Pada momentum ini, banyak sekali 

pengusaha-pengusaha besar yang mengalami kerugian hingga gulung 

tikar.2 Menariknya, di tengah guncangan tersebut, sejumlah pelaku 

usaha berskala Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) justru 

menunjukkan daya tahan yang relatif lebih kuat dibandingkan 

perusahaan besar.3 Fenomena ini mendorong para ekonom untuk lebih 

serius mengkaji konsep resiliensi dalam dunia usaha di sektor ini. 

Pada literatur ekonomi, resiliensi bisnis dipahami sebagai 

kemampuan pelaku usaha untuk bertahan, beradaptasi, bahkan 

berkembang di tengah siklus ekonomi yang fluktuatif.4 Sejumlah studi 

seperti yang dilakukan oleh Herbane5 dan Rutter6 menegaskan bahwa 

resiliensi bukanlah kondisi yang statis, melainkan sebuah proses 

dinamis yang terbangun dari pengalaman menghadapi tekanan, 

 
1 Hal Hill, “The Indonesian Economy: Growth, Crisis and Recovery,” The 

Singapore Economic Review 52, no. 02 (August 1, 2007): 137–166, 

https://doi.org/10.1142/S0217590807002610. 
2 Hill, Hal, and Takashi Shiraishi, “Indonesia after the Asian Crisis,” Asian 

Economic Policy Review (2007): 123–141. 
3 Tulus Tambunan, “Micro, Small and Medium Enterprises in Times of Crisis: 

Evidence from Indonesia,” Journal of the International Council for Small Business 

2, no. 4 (October 2, 2021): 278–302, https://doi.org/10.1080/ 

26437015.2021.1934754. 
4 Heidi Dahles and Titi Prabawa Susilowati, “Business Resilience in Times of 

Growth and Crisis,” Annals of Tourism Research 51 (2015): 34–50. 
5 Brahim Herbane, “The Evolution of Business Continuity Management: A 

Historical Review of Practices and Drivers,” Business History 52, no. 6 (2010): 978–

1002. 
6 Michael Rutter, “Resilience as a Dynamic Concept,” Development and 

Psychopathology 24, no. 2 (2012): 335–344. 
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pembelajaran dari kegagalan dan kapasitas untuk merespons 

perubahan secara strategis. Oleh karena itu, ketika pandemi Covid-19 

masuk di Indonesia sejak awal 2020, isu mengenai resiliensi kembali 

menjadi perhatian utama dalam studi manajemen dan kewirausahaan 

sebagaimana studi Putritamara et al.,7  Anggadwita  at al.,8 dan 

Purnomo et al.9 

Pandemi Covid-19 membawa tekanan multi efek yang 

berdampak pada aspek kesehatan dan menimbulkan disrupsi ekonomi 

yang meluas. Sektor UMKM menjadi salah satu sektor yang paling 

terdampak.10 Survei yang dilakukan oleh Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia (LIPI) pada Tahun 2020 menunjukkan bahwa sebesar 94% 

pelaku UMKM mengalami penurunan penjualan selama masa 

pandemi Covid-19. Temuan ini mengindikasikan adanya tekanan yang 

meluas dan merata di sektor usaha skala kecil dan menengah sehingga 

berdampak pada keberlanjutan operasional usaha secara umum. Data 

ini sejalan dengan laporan dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah Republik Indonesia Tahun 2020, yang mencatat bahwa 

sekitar 56% UMKM mengalami penurunan pendapatan, sedangkan 

15% lainnya menghadapi hambatan dalam distribusi produk dan 

logistik usaha. Kedua laporan tersebut menunjukkan bahwa pandemi 

menghadirkan tantangan yang multidimensi bagi sektor UMKM, yang 

mencakup aspek finansial, operasional, dan jaringan pasokan. 

 
7 Jaisy Aghniarahim Putritamara et al., “Do Dynamic Capabilities and Digital 

Transformation Improve Business Resilience during the COVID-19 Pandemic? 

Insights from Beekeeping MSMEs in Indonesia,” Sustainability (Switzerland) 15, no. 

3 (2023). 
8 Grisna Anggadwita et al., “Exploring Women’s Initiatives for Family 

Business Resilience during the COVID-19 Pandemic,” Journal of Family Business 

Management 13, no. 3 (January 1, 2023): 714–736, https://doi.org/10.1108/JFBM-

02-2022-0014. 
9 Boyke Rudy Purnomo et al., “Entrepreneurial Resilience during the Covid-

19 Pandemic: Navigating Survival, Continuity and Growth,” Journal of 

Entrepreneurship in Emerging Economies 13, no. 4 (2021): 497–524. 
10 Manish Mohan Baral et al., “Analysis of Factors Impacting Firm 

Performance of MSMEs: Lessons Learnt from COVID-19,” Benchmarking 30, no. 6 

(2023): 1942–1965. 
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Efek pandemi Covid-19 memberikan dampak signifikan pada 

UMKM,11 termasuk pada industri penerbitan buku.12 Penurunan 

aktivitas ekonomi, perubahan perilaku sosial dan perubahan pola 

konsumsi masyarakat memaksa para pelaku usaha untuk menghadapi 

tantangan baru, terutama dalam mempertahankan kelangsungan bisnis 

mereka. Menurut Ren dan Kang, penerbitan buku di Tiongkok 

mengalami penurunan signifikan akibat pandemi.13 Segalanya telah 

berubah mulai dari proses produksi hingga konsumsi, dimana jenis 

produksi buku baru telah menurun serta penjualan semakin beralih ke 

online. Kasus yang sama juga terjadi di Malaysia, dimana pandemi 

Covid-19 menyebabkan ketidakpastian pada bisnis penerbitan buku 

sehingga mengalami penurunan penjualan. Meskipun penjualan 

melalui platform online dan distribusi konten digital edukasi 

meningkat pesat, Abdullah dan Mustafa mengungkapkan bahwa hal 

ini tetap tidak dapat menutupi dampak negatif yang dialami oleh para 

penerbit. Akibatnya, para penerbit menghadapi tantangan untuk 

mempertahankan bisnisnya.14 

Di Indonesia sendiri, terdapat beberapa toko buku milik 

perusahaan penerbit seperti PT Gramedia Pustaka Utama, PT Elex 

Media Komputindo, PT Mizan Media Utama, PT Intan Pariwara, CV 

Solusi Book Distribution, dan lain sejenisnya. Perusahaan mengatakan 

adanya penurunan penjualan buku di toko fisiknya akibat Covid-19. 

Dalam penelitian Noer et all. dijelaskan bahwa 58,2% penerbit buku 

mengalami penurunan penjualan lebih dari 50% dibandingkan 

biasanya; 29,6% penerbit mengalami penurunan penjualan antara 31% 

 
11 Kerry Brown et al., “Factors Impacting SME Business Resilience Post-

COVID-19,” Sustainability (Switzerland) 14, no. 22 (2022): 1–15. 
12 Cliff Guren, Thad McIlroy, and Steven Sieck, “COVID-19 and Book 

Publishing: Impacts and Insights for 2021,” Publishing Research Quarterly 37, no. 1 

(2021): 1–14, https://doi.org/10.1007/s12109-021-09791-z. 
13 Dianshun Ren and Zishuang Kang, “How COVID-19 Has Affected China’s 

Publishing Industry,” Publishing Research Quarterly 37, no. 3 (2021): 494–502, 

https://doi.org/10.1007/s12109-021-09829-2. 
14 Fadli Abdullah and Siti Ezaleila Mustafa, “The Impact of the COVID-19 

Pandemic and the Future Direction of Book Publishing Industry in Malaysia,” 

Publishing Research Quarterly 40, no. 3 (2024): 253–268, 

https://doi.org/10.1007/s12109-024-10006-4. 
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hingga 50%; 8,2% penerbit mengalami penurunan antara 10% hingga 

30%; dan sebanyak 4,1% penerbit melaporkan penjualan yang relatif 

rendah, sama seperti hari-hari normal.15 Lalu yang menjadi bahan 

diskusi selanjutnya ialah bagaimana efek pandemi Covid-19 terhadap 

bisnis penerbitan buku yang berskala UMKM. Kajian ini penting 

mengingat diskursus terkait bisnis penerbitan buku sering diabaikan 

oleh banyak peneliti, padahal bisnis UMKM yang bergerak di bidang 

penerbitan juga merupakan usaha strategis dan memiliki potensi besar 

untuk dikembangkan oleh para pelaku bisnis, serta mendukung budaya 

literasi masyarakat.  

Kesadaran analitis peneliti terhadap dinamika sektor penerbitan 

menunjukkan bahwa pandemi Covid-19 telah memberikan dampak 

signifikan terhadap penurunan produktivitas bisnis penerbitan buku 

berskala besar. Kondisi ini secara logis mengindikasikan potensi 

dampak yang lebih besar terhadap penerbitan buku berskala kecil dan 

menengah, seperti yang dijalankan oleh pelaku UMKM. Di samping 

itu, peneliti juga mempertimbangkan bahwa penurunan produktivitas 

tersebut tidak semata-mata disebabkan oleh tekanan pandemi, 

melainkan juga dipengaruhi oleh pergeseran preferensi konsumen dari 

media cetak ke media digital. Pergeseran minat ini selanjutnya akan 

mengubah pola konsumsi informasi dan bacaan masyarakat secara 

substansial. 

Demi memastikan hipotesis tersebut, peneliti mengumpulkan 

data dari beberapa sumber, baik dari website terpercaya, laporan Ikatan 

Penerbit Indonesia (IKAPI), hingga bukti dari penelitian-penelitian 

sebelumnya. Pertama, peneliti melihat salah satu temuan penting yang 

diterbitkan oleh “Media Indonesia”, dimana penulisnya, Machmudi 

menjelaskan bahwa penerbitan buku di Indonesia mengalami kerugian 

hingga 80% akibat Covid-19. Kerugian tersebut sebagian besar 

disebabkan oleh penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

yang mengakibatkan penutupan toko buku secara luas. Selain itu, 

 
15 Lissa Rosdiana Noer, Syaifurrizal Wijaya Putra and Annisa Adinda Adriani, 

“Online Book Shopping in Indonesian During the COVID-19 Pandemic,” Publishing 

Research Quarterly 38, no. 1 (2022): 117–130, https://doi.org/10.1007/s12109-022-

09859-4. 
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ketergantungan pada transaksi penjualan langsung di toko buku 

memperburuk situasi, sehingga terjadi penurunan penjualan secara 

drastis. Perubahan sosial ini mengubah pola hidup konsumen yang 

sebelumnya terbiasa membeli buku secara langsung kemudian beralih 

ke pembelian daring.16 

Kedua, peneliti juga melihat hasil survei IKAPI terhadap 

industri penerbitan buku. Survei tersebut menunjukkan sekitar 50% 

lebih penerbit mengalami penurunan penjualan akibat pandemi Covid-

19. Selain itu, sebanyak 63,3% penerbit juga mengalami penurunan 

permintaan buku. Riset tersebut juga mengungkapkan adanya 

penurunan produktivitas karyawan yang disebabkan oleh kebijakan 

bekerja dari rumah (work from home). Data menunjukkan bahwa 

sekitar 50% penerbit mengalami penurunan produktivitas karyawan 

secara signifikan; 32,7% mengalami penurunan sedang; dan 15,3% 

mengalami penurunan ringan.  

Dampak tersebut tidak hanya terbatas pada aspek produktivitas, 

tetapi juga memengaruhi penurunan jumlah pesanan dan permintaan 

buku, serta meningkatnya kasus pelanggaran hak cipta selama 

pandemi.17 Kondisi yang dialami oleh industri penerbitan buku selama 

ini memberikan gambaran bahwa telah terjadi penurunan 

produktivitas usaha akibat pandemi Covid-19. Bahkan, hingga saat ini 

menurut Ketua IKAPI, Arys Hilman Nugraha, dari 2.721 penerbit 

anggota IKAPI, hanya 982 penerbit aktif yang masih bertahan.18  

Data di atas membuktikan bahwa pandemi jelas memberikan 

pengaruh negatif terhadap produktivitas penerbitan buku secara 

drastis dan mengejutkan (shock). Hal ini menjadi tantangan bagi para 

pengusaha untuk resiliens dan keluar dari efek bencana tersebut. 

 
16 M. Iqbal Al Machmudi, “Penerbitan Buku Alami Kerugian Hingga 80% 

Saat Covid-19,” Media Indonesia, last modified 2020, accessed December 8, 2024, 

https://mediaindonesia.com/ekonomi/342871/penerbitan-buku-alami-kerugian-

hingga-80-saat-covid-19. 
17 IKAPI, “Resume Survei Dampak Covid-19 Terhadap Industri Penerbitan 

Buku Di Indonesia,” Ikatan Penerbit Indonesia (IKAPI), last modified 2020, 

https://www.ikapi.org/riset/. 
18 https://www.perpusnas.go.id/ berita/perpusnas-dukung-kolaborasi- 

penerbit- untuk-tingkatkan-literasi. Diakses pada tanggal 4 Juni 2025 pukul 04.24 

WIB. 

https://www.perpusnas.go.id/%20berita/perpusnas-dukung-kolaborasi-%20penerbit-%20untuk-tingkatkan-literasi
https://www.perpusnas.go.id/%20berita/perpusnas-dukung-kolaborasi-%20penerbit-%20untuk-tingkatkan-literasi
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Namun masalah ini ternyata jauh lebih kompleks dari yang 

diperkirakan. Di momentum yang sama, penurunan produktivitas ini 

juga kemungkinan disebabkan oleh adanya pergeseran minat sebagian 

masyarakat dalam membaca buku, yang mana semula menggunakan 

buku cetak, beralih pada buku elektronik. Misalnya, penelitian 

Amirtharaj et al.,19 di Middle Eastern Country, mengungkapkan 

bahwa 74,6% mahasiswa lebih memilih e-book karena mudah dibawa 

dan 80,6% dari mereka menghabiskan waktu lebih dari satu jam untuk 

membaca e-book; sementara 66,7% mahasiswa lebih memilih buku 

cetak karena kemudahan dalam belajar dan 67,9% lebih memilih 

karena mudah untuk membuat catatan.  

Hal yang sama juga terjadi di Hongkong, penelitian Sung dan 

Chiu20 mengungkapkan bahwa akibat pandemi Covid-19, e-book telah 

menjadi alternatif bagi masyarakat di negara ini. Selain karena faktor 

menjaga kesehatan, mereka juga memilih buku elektronik karena 

aksesibilitasnya lebih mudah untuk didapatkan, sehingga tidak harus 

ke toko buku. Relevan dengan pernyataan ini, Ginny et al.,21 

mengungkapkan bahwa sebagian masyarakat di Indonesia lebih 

memilih e-book karena harga dan cara memperolehnya lebih 

terjangkau. Meskipun demikian, penelitian mereka juga 

mengonfirmasi bahwa buku fisik juga masih menjadi pilihan sebagian 

masyarakat Indonesia karena lebih jelas, menarik, dan tidak membuat 

mata lelah. Terlepas dari ketertarikan masyarakat Indonesia dalam 

memilih e-book atau buku fisik, Srirahayu et al.,22 dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa pengusaha penerbitan perlu mempersiapkan diri 

 
19 Anandhi Deva Amirtharaj, Divya Raghavan, and Judie Arulappan, 

“Preferences for Printed Books versus E−books among University Students in a 

Middle Eastern Country,” Heliyon 9, no. 6 (2023): e16776, 

https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2023.e16776. 
20 Yan Yu Cora Sung and Dickson K.W. Chiu, “E-Book or Print Book: Parents’ 

Current View in Hong Kong,” Library Hi Tech 40, no. 5 (2022): 1289–1304. 
21 Puti Lenggo Ginny, Rinintha Parameswari, and Diana Silaswara, 

“Analyzing The Data Reading Interest Of Tangerang Citizens In Selecting Between 

Physical Books And E-Books,” Primanomics : Jurnal Ekonomi & Bisnis 20, no. 1 

(2022): 120–127. 
22 Dyah Puspitasari Srirahayu et al., “Effect of Gender, Social Influence, and 

Emotional Factors in Usage of e-Books by Generation Z in Indonesia,” Digital 

Library Perspectives 38, no. 3 (2022): 263–282. 
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untuk memproduksi buku elektronik, mengingat tren saat ini 

menunjukkan bahwa masyarakat semakin cenderung beralih dari buku 

cetak ke media baca berbasis digital.  

Sebagai respons dalam menanggapi situasi tersebut, peneliti 

mencoba untuk tidak hanya memusatkan perhatian pada penurunan 

produktivitas penerbit buku akibat pandemi Covid-19 dan transisi 

minat masyarakat membaca dari buku cetak ke buku elektronik, tetapi 

peneliti juga berupaya mengidentifikasi solusi alternatif untuk 

memperkuat resiliensi bisnis di industri penerbitan buku, khususnya 

yang berskala mikro, kecil, dan menengah, sehingga dapat resiliens 

dan berkembang di tengah tantangan pascapandemi. 

Konsep resiliensi pada dasarnya pertama kali diperkenalkan 

oleh Holling23 di Tahun 1973 dalam bidang ilmu ekologi. Holling 

menjelaskan konsep ini mengacu pada kemampuan sistem ekologi 

dalam menyerap gangguan dan perubahan, tetapi tetap 

mempertahankan fungsi, struktur, dan identitasnya. Artinya sistem 

resiliensi mampu menghadapi dan beradaptasi dengan perubahan, 

serta menjaga keberlanjutan jangka panjang. Karena literatur ini 

merupakan kerangka konseptual, maka indikator-indikator resiliensi 

tidak dapat dijelaskan secara pasti. Dengan demikian, banyak literatur-

literatur dari berbagai disiplin ilmu lainnya mencoba untuk 

mengembangkan konsep resiliensi dari Holling, seperti pada bidang 

teknik,24 psikologi,25 sosiologi,26 dan bidang ilmu lainnya. 

Khusus pada bidang ekonomi dan bisnis, peneliti juga belum 

menemukan secara pasti indikator yang telah disepakati bersama 

mengenai konsep ini. Misalnya, Tracey et al. mengukur resiliensi 

bisnis berdasarkan company size. Menurutnya, semakin besar aset 

 
23 C. Holling, “Resilience and Stability of Ecological Systems,” Annual 

Review of Ecology and Systematics 4 (1973): 1–23. 
24 David D. Woods et al., “Resilience Engineering : Concepts and Precepts 

Prologue : Resilience Engineering Concepts Part I,” Emergence Unstable, no. August 

(2016). 
25 George A. Bonanno, “Loss, Trauma, and Human Resilience: Have We 

Underestimated the Human Capacity to Thrive after Extremely Aversive Events?,” 

American Psychologist 59, no. 1 (2004): 20–28. 
26 W. N. Adger, “Social and Ecological Resilience: Are They Related?,” 

Progress in Human Geography 24, no. 3 (2000): 347–364. 



8 

 
 

perusahaan, maka peluang untuk bertahan di tengah pasar yang tidak 

menentu juga semakin baik.27 Kenyataannya, pandemi tetap 

berdampak besar pada berbagai klaster perusahaan. Selain itu, Kotsios 

juga menggambarkan resiliensi sebagai bentuk keandalan, integritas, 

dan etika kerja yang dapat mendorong kelangsungan jangka panjang 

bisnis.28 Konsep ini penting untuk dipelajari, tetapi dibutuhkan 

performa yang lebih besar agar pengusaha dapat bertahan 

pascapandemi. Sementara Salvato et al. merekomendasikan konsep 

resiliensi bisnis berbasis keluarga, agar hubungan emosional 

antarpekerja dapat terjalin dengan baik, tetapi kenyataannya ini akan 

susah tercapai.29  

Literatur mengenai resiliensi menawarkan beragam perspektif 

dan pendekatan konseptual, masing-masing dengan penekanan dan 

ukuran yang tidak selalu seragam. Perbedaan ini mencerminkan 

keragaman sudut pandang serta menghasilkan keluaran konseptual 

yang bervariasi sesuai konteks pendekatannya. Di antara ragam 

pemikiran tersebut, perhatian dalam penelitian ini diarahkan pada 

gagasan yang dikembangkan oleh Saad et al., yang melakukan telaah 

terhadap setidaknya 35 karya terdahulu yang dinilai relevan dalam 

membingkai resiliensi dalam konteks usaha. Melalui proses 

pembacaan dan penyaringan tematis, Saad et al., mendefinisikan 

resiliensi sebagai kemampuan adaptif UMKM terhadap gangguan, 

pencapaian pertumbuhan (kinerja positif), serta kapasitas untuk 

menangkap peluang usaha di tengah lingkungan bisnis yang penuh 

tantangan.30  

 
27 Shannon Tracey et al., “Promoting Resilience Using an Asset-Based 

Approach to Business Continuity Planning,” SAGE Open 7, no. 2 (2017). 
28 Panagiotis Kotsios, “Business Resilience Skills for SMEs,” Journal of 

Innovation and Entrepreneurship 12, no. 1 (2023), https://doi.org/10.1186/s13731-

023-00304-0. 
29 Carlo Salvato et al., “Natural Disasters as a Source of Entrepreneurial 

Opportunity: Family Business Resilience after an Earthquake,” Strategic 

Entrepreneurship Journal 14, no. 4 (2020): 594–615. 
30 Muhammedamin Hussen Saad et al., “Conceptualization of SMEs’ 

Business Resilience: A Systematic Literature Review,” Cogent Business and 

Management 8, no. 1 (2021): 16, https://doi.org/10.1080/23311975.2021.1938347. 
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Pandangan yang ditawarkan oleh Saad et al., mengenai resiliensi 

bisnis dalam konteks UMKM memiliki relevansi yang kuat ketika 

digunakan untuk memahami dinamika ketahanan sektor penerbitan 

buku pascapandemi Covid-19. Dalam konstruksi yang diajukan Saad 

et al., resiliensi dimaknai secara kompleks, dimana pengusaha 

dituntun untuk bertahan dalam situasi krisis dan juga mampu bersifat 

adaptif, progresif, dan strategis. Tiga elemen utama yang 

digarisbawahi oleh Saad et al., yakni adaptabilitas terhadap gangguan, 

keberlanjutan dalam pertumbuhan, dan mampu dalam merespons 

peluang dinilai sejalan dengan realitas yang dialami oleh pelaku 

UMKM penerbitan buku, khususnya pascapandemi Covid-19. 

Situasi yang dihadapi pelaku usaha penerbitan mencakup aspek-

aspek teknis seperti produksi dan distribusi, sekaligus menyentuh 

wilayah sosial dan budaya. Berbagai bentuk adaptasi biasanya muncul 

melalui cara-cara yang bersifat intuitif, bertumpu pada pengalaman, 

dan berlangsung dalam konteks yang terus bergerak.31 Oleh karena itu, 

pendekatan yang dirumuskan oleh Saad et al., membuka ruang 

pemahaman terhadap resiliensi sebagai sesuatu yang hidup dalam 

praktik, bukan sekadar konsep yang dirancang dari luar. Dalam 

konteks ini, resiliensi dapat dipahami sebagai proses yang terbentuk 

melalui interaksi antara pelaku usaha, komunitas sekitar dan dinamika 

lingkungan yang terus berubah. Karena relevansinya, pandangan 

inilah yang melatarbelakangi peneliti memutuskan untuk 

menggunakan dan mengembangkan literatur Saad et al., dalam 

mendiskusikan konsep resiliensi. Oleh karena itu, luaran yang 

dihasilkan nanti dapat disepakati dan dijadikan sebagai acuan utama 

dalam pembahasan mengenai resiliensi bisnis, khususnya pada 

UMKM penerbitan buku. 

Literatur yang dikembangkan oleh Saad et al., memetakan 

sejumlah faktor yang berkaitan dengan resiliensi bisnis, yang meliputi 

tiga komponen utama. Pertama, karakteristik pengusaha 

(entrepreneurial characteristics), dengan fokus pada aspek usia, 

gender, dan gaya hidup. Kedua, karakteristik usaha (firm 

 
31 Norman H. Friedrich Wilkening. Anderson, Adaptive Thinking in Intuitive 

Physics." Contributions to Information Integration Theory (Psychology Press, 2014). 
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characteristics), yang mencakup modal finansial, ukuran dan usia 

usaha, serta jenis kegiatan usaha. Ketiga, lingkungan bisnis (business 

environment), yang mencakup unsur sosial budaya, kelembagaan, 

kondisi makroekonomi, serta faktor lokasi dan infrastruktur. Dalam 

penelitian ini, struktur model yang ditawarkan Saad et al., selanjutnya 

dikembangkan untuk menyesuaikan konteks nilai dan kondisi pelaku 

UMKM yang menjadi perhatian utama dalam studi ini. 

Penelitian ini menyusun ulang faktor penentu resiliensi dengan 

menghadirkan pendekatan berbasis nilai Islam, khususnya melalui 

modifikasi pada komponen karakteristik pengusaha menjadi 

karakteristik pengusaha Muslim, yang mengintegrasikan unsur latar 

belakang pengusaha yang spiritual-religius, orientasi pengusaha, serta 

modal sosial. Selain itu, penelitian ini juga melibatkan variabel adopsi 

teknologi dari Ganlin et al.32 dan Lingyan et al.33 untuk melihat 

integrasi teknologi berperan dalam ketahanan usaha kecil. Sementara 

itu, penelitian ini juga mengadopsi dimensi responsivitas yang 

ditawarkan oleh Nourhan A. Saad dan rekan-rekannya,34 dengan 

tujuan memperoleh pemahaman lebih mendalam mengenai 

sejauhmana pelaku usaha dapat bersikap tanggap terhadap perubahan 

lingkungan bisnis yang dinamis. Di sisi lain, dalam penyusunan model 

akhir, variabel karakteristik usaha tidak diikutsertakan, mengingat 

fokus terhadap aspek tersebut telah cukup banyak diulas dalam 

berbagai penelitian sebelumnya dan dinilai tidak lagi memberikan 

kontribusi kebaruan dalam konteks studi ini. 

Berdasarkan pemilihan faktor penentu resiliensi di atas, studi 

diawali dengan analisis lingkungan bisnis menjadi faktor penentu 

penting ketahanan UMKM. Literatur Saad et al., menjelaskan bahwa  

 
32 Pu Ganlin et al., “Innovative Finance, Technological Adaptation and Smes 

Sustainability: The Mediating Role of Government Support during Covid-19 

Pandemic,” Sustainability (Switzerland) 13, no. 16 (2021). 
33 Meng Lingyan, Md Qamruzzaman, and Anass Hamad Elneel Adow, 

“Technological Adaption and Open Innovation in Smes: An Strategic Assessment for 

Women-Owned Smes Sustainability in Bangladesh,” Sustainability (Switzerland) 13, 

no. 5 (2021): 1–23. 
34 Nourhan A. Saad, Sara Elgazzar, and Sonja Mlaker Kac, “Investigating the 

Impact of Resilience, Responsiveness, and Quality on Customer Loyalty of MSMEs: 

Empirical Evidence,” Sustainability (Switzerland) 14, no. 9 (2022). 
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resiliensi bisnis tidak hanya bergantung pada faktor internal seperti 

strategi manajemen risiko, tetapi juga dipengaruhi secara signifikan 

oleh lingkungan bisnis eksternal. Lingkungan bisnis eksternal yang 

menjadi fokus Saad et al., ialah sosial budaya (socio-cultures), institusi 

(institutions), kondisi makroekonomi (macro-economic conditions), 

lokasi (location), dan infrastruktur (infrastructures).35 

Sosial budaya mencerminkan pola pikir, nilai, dan kebiasaan 

masyarakat yang memengaruhi preferensi konsumen serta strategi 

pemasaran yang diadopsi oleh pelaku usaha. Dalam industri 

penerbitan buku, tingkat literasi, minat baca, dan budaya konsumsi 

buku sangat bergantung pada faktor ini. Misalnya, masyarakat yang 

memiliki budaya membaca yang kuat cenderung mendukung 

pertumbuhan bisnis penerbitan dibandingkan dengan masyarakat yang 

kurang memiliki kebiasaan tersebut. Selain itu, institusi yang meliputi 

kebijakan pemerintah dan sistem regulasi juga memainkan peran yang 

signifikan. Dukungan berupa insentif fiskal, akses pembiayaan, dan 

kebijakan perlindungan usaha dapat memperkuat daya tahan bisnis 

penerbitan.36 Sebaliknya, regulasi yang tidak mendukung atau sistem 

birokrasi yang rumit sering kali menjadi hambatan yang sulit diatasi 

oleh pelaku UMKM, terutama dalam situasi krisis seperti pandemi 

Covid-19. 

Indikator lingkungan bisnis Saad et al., selanjutnya ialah faktor 

makroekonomi, seperti stabilitas inflasi, suku bunga, dan 

pertumbuhan ekonomi nasional, memiliki dampak langsung terhadap 

daya beli konsumen dan kemampuan bisnis untuk mengelola biaya 

operasional.37 Di masa pascapandemi, fluktuasi kondisi 

makroekonomi menjadi tantangan besar bagi banyak UMKM, 

termasuk di sektor penerbitan buku, yang menghadapi penurunan 

 
35 Muhammedamin Hussen Saad et al., “Conceptualization of SMEs’ 

Business Resilience: A Systematic Literature Review,” Cogent Business and 

Management 8, no. 1 (2021): 16. 
36 Tania Widia Nurdiani, “Radical Candor as A Business Ethics Strategy to 

Survive in The Global Financial Crisis of Covid-19 Pandemic and Islamic Finance,” 

International Journal of Scientific and Engineering Research, 12(8), no. August 2021 

(2021): 364–375.  
37 Zakhidov Gafurdjan, “Inflation and Its Effects on Consumer Behavior and 

Economic Policies,” Qo‘Qon Universiteti Xabarnomasi 10, no. 10 (2024): 3–6. 
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permintaan dan meningkatnya biaya produksi serta biaya operasional 

seperti gaji karyawan dan lain-lain. Terakhir, lokasi dan infrastruktur 

menjadi dimensi berikutnya yang tidak kalah penting. Lokasi strategis 

memungkinkan akses yang lebih mudah ke pasar dan pelanggan,38 

sementara infrastruktur yang memadai, seperti transportasi, internet, 

dan logistik, mendukung efisiensi operasional.39 Pada era digital, 

infrastruktur teknologi seperti akses ke platform digital dan jaringan 

internet menjadi kebutuhan esensial untuk mempertahankan 

kelangsungan bisnis penerbitan buku. 

Pembahasan mengenai faktor penentu resiliensi bisnis tidak 

hanya berhenti pada pengaruh lingkungan bisnis saja, tetapi peran 

adopsi teknologi juga memiliki pengaruh signifikan dalam ketahanan 

bisnis di era modern saat ini. Ganlin et al. dalam penelitian mereka 

menunjukkan bukti empiris bahwa keberlanjutan usaha di Bangladesh 

meningkat secara positif dengan penerapan adopsi teknologi.40 Bisnis 

yang beroperasi dalam situasi teknologi yang kompleks dapat 

memperluas pasar mereka dengan mengekspor produk secara 

internasional. Ketika dunia semakin terhubung, hambatan 

perdagangan berkurang, dan transportasi serta komunikasi tumbuh 

lebih efisien, dan internasionalisasi usaha akan meluas.41 Diskursus 

dalam penelitian ini ialah apakah pelaku bisnis secara umum sudah 

mengadopsi teknologi dalam dunia usahanya. Tambunan42 dalam 

studinya mengungkapkan bahwa masih banyak pelaku usaha yang 

 
38 Panagiotis Piperopoulos, Jie Wu, and Chengqi Wang, “Outward FDI, 

Location Choices and Innovation Performance of Emerging Market Enterprises,” 

Research Policy 47, no. 1 (2018): 232–240. 
39 Anchal Gupta and Rajesh Kumar Singh, “Managing Resilience of Micro, 

Small and Medium Enterprises (MSMEs) during COVID-19: Analysis of Barriers,” 

Benchmarking 30, no. 6 (2023): 2062–2084. 
40 Ganlin et al., “Innovative Finance, Technological Adaptation and Smes 

Sustainability: The Mediating Role of Government Support during Covid-19 

Pandemic.” 
41 Sisira Kumara Naradda Gamage et al., “A Review of Global Challenges 

and Survival Strategies of Small and Medium Enterprises (SMEs),” Economies 8, no. 

4 (2020). 
42 Tulus Tambunan, “Recent Development of Micro, Small and Medium 

Enterprises in Indonesia,” International Journal of Social Sciences and Management 

Review 06, no. 01 (2022): 193–214. 
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belum melek teknologi, khususnya di daerah pedesaan atau terpencil. 

Hal ini disebabkan adanya keterbatasan pengetahuan dan keterampilan 

dalam menggunakan teknologi, seperti e-commerce atau pemasaran 

digital, menjadi tantangan utama masyarakat di negara-negara 

berkembang, termasuk Indonesia.43  

Keterbatasan ini tidak menuntut kemungkinan juga dialami oleh 

pengusaha penerbitan buku, terkhusus pada regulasi yang dikeluarkan 

oleh pemerintah yang memunculkan polemik yang serius. 

Pascapandemi Covid-19, banyak pengusaha yang mencoba untuk 

mengadopsi teknologi dalam melakukan ekspansi pasar, seperti jualan 

melalui e-commerce. Akan tetapi, langkah ini ternyata dinilai kurang 

relevan oleh pemerintah karena dapat melemahkan UMKM yang tidak 

melek terhadap teknologi. Karena itu, Menteri Kominfo saat itu 

melarang penjualan melalui e-commerce, khususnya Tiktok Shop, 

dengan alasan untuk melindungi usaha-usaha tradisional dari 

penurunan kinerja.  

Kebijakan ini memicu berbagai reaksi, baik yang mendukung 

maupun yang kontra. Bagi para pendukung, terutama mereka yang 

menjalankan usaha tradisional, kebijakan ini dipandang sebagai 

langkah tepat untuk melindungi model bisnis yang lebih konvensional 

dan belum mengadopsi teknologi. Sebaliknya, pihak-pihak yang 

menentang, terutama bagi pelaku usaha yang telah memanfaatkan 

teknologi untuk memperluas pasar, menganggap bahwa keputusan 

tersebut seharusnya ditinjau kembali. Respons tersebut relevan dengan 

yang dijelaskan oleh Dhabitah dan Nor yang berpendapat bahwa 

kebijakan tersebut harus mempertimbangkan perubahan dunia yang 

semakin dinamis, dimana teknologi memainkan peran penting dalam 

mendukung pertumbuhan usaha.44 Sehingga adopsi ini merupakan 

bentuk respons pelaku usaha untuk bertahan setelah pandemi Covid-

 
43 Kasmad Ariansyah et al., “Drivers of and Barriers to E-Commerce 

Adoption in Indonesia: Individuals’ Perspectives and the Implications,” 

Telecommunications Policy 45, no. 8 (2021): 102219, 

https://doi.org/10.1016/j.telpol.2021.102219. 
44 Jaslin Dhabitah and Khairul Anwar Mohd Nor, “Analisis Pencabutan Izin 

Komersial Tiktok: Rekomendasi Ekonomi Digital Indonesia,” Jurnal Magister 

Ekonomi Syariah 2, no. 2 Desember (2024): 49–64. 
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19 menyerang seluruh operasi bisnis dan mengancam kelangsungan 

hidup pelaku usaha. 

Carracedo et al. dalam pandangannya menjelaskan bahwa 

strategi untuk kelangsungan hidup organisasi didasarkan pada 

responsiveness mereka terhadap perubahan lingkungan.45 Dalam 

konteks dunia bisnis, pelaku usaha harus menjadi lebih fleksibel, 

tangguh, dan inovatif untuk bertahan di pasar.46 Resiliensi 

memungkinkan pelaku bisnis untuk mengambil tindakan dan 

mengembangkan rencana darurat untuk menghadapi keadaan yang 

tidak stabil sebagai cara untuk meningkatkan kinerja organisasi, 

termasuk penggunaan teknologi. Pernyataan ini relevan dengan 

penelitian Bustinza et al.47 dan Shukla et al.48 bahwa cara utama untuk 

membantu organisasi menghadapi perubahan lingkungan bisnis dan 

ketidakpastian adalah inovasi dan fleksibilitas. Pertama, inovasi 

berfokus pada adopsi teknologi, karena pada awalnya dikembangkan 

untuk organisasi yang lebih besar dan adopsi teknologi menciptakan 

peluang potensial untuk meningkatkan proses operasional.49 Kedua, 

fleksibilitas mengacu pada kemampuan organisasi untuk beradaptasi 

dengan lingkungan dan tugas yang kompleks, dimana fleksibilitas 

 
45 Patricia Carracedo, Rosa Puertas, and Luisa Marti, “Research Lines on the 

Impact of the COVID-19 Pandemic on Business. A Text Mining  Analysis.,” Journal 

of business research 132 (August 2021): 586–593. 
46 Yipeng Liu, Cary L. Cooper, and Shlomo Y. Tarba, “Resilience, Wellbeing 

and HRM: A Multidisciplinary Perspective,” International Journal of Human 

Resource Management 30, no. 8 (2019): 1227–1238, 

https://doi.org/10.1080/09585192.2019.1565370. 
47 Oscar F. Bustinza et al., “Technological Capabilities, Resilience 

Capabilities and Organizational Effectiveness,” International Journal of Human 

Resource Management 30, no. 8 (2019): 1370–1392. 
48 Sanjai Kumar Shukla, Sushil, and Manoj Kumar Sharma, “Managerial 

Paradox Toward Flexibility: Emergent Views Using Thematic Analysis of 

Literature,” Global Journal of Flexible Systems Management 20, no. 4 (2019): 349–

370, https://doi.org/10.1007/s40171-019-00220-x. 
49 Sameer Mittal et al., “A Critical Review of Smart Manufacturing and 

Industry 4.0 Maturity Models: Implications for Small and Medium-Sized Enterprises 

(SMEs),” Journal of Manufacturing Systems 49, no. November (2018): 194–214. 
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diklaim sebagai senjata utama untuk mencapai keunggulan kompetitif 

organisasi dalam ketidakpastian yang paling signifikan.50  

Selain itu, kunci utama untuk meningkatkan tingkat 

responsivitas menurut Tong et al. adalah kecepatan dan pemenuhan 

pesanan serta layanan pascajual, karena pelanggan saat ini 

mengharapkan produk atau layanan yang lebih disesuaikan dari 

respons terhadap keluhan dan layanan bisnis.51 Ulasan (review) 

pembeli tidak hanya berfungsi sebagai alat pemasaran, tetapi juga 

sebagai feedback yang dapat digunakan oleh pelaku bisnis untuk 

meningkatkan kualitas produk atau layanan pascapandemi Covid-19. 

Dengan mendengarkan kritik yang membangun dari pelanggan, 

pelaku UMKM dapat melakukan perbaikan yang diperlukan, sehingga 

mampu meningkatkan kinerja operasional dan kepuasan pelanggan. 

Pendapat ini didukung oleh Alsubhi et al.52 yang menjelaskan bahwa 

ulasan konsumen dalam platform e-commerce berpengaruh signifikan 

pada peningkatan bisnis pascapandemi Covid-19. Dengan demikian, 

responsiveness dalam penelitian ini memiliki peran penting dalam 

meningkatkan resiliensi bisnis UMKM, khususnya pada penerbitan 

buku. 

Penjelasan di atas menggambarkan bagaimana responsivitas 

berpengaruh langsung terhadap resiliensi bisnis UMKM penerbitan 

buku. Terlepas dari pengaruh langsung tersebut, peneliti juga 

menganalisis bahwa responsivitas juga bisa menjadi pemediasi yang 

berfungsi menjelaskan bagaimana pengaruh dari variabel independen 

seperti lingkungan bisnis dan adopsi teknologi dapat berujung pada 

peningkatan resiliensi bisnis. Berdasarkan Contingency Theory dari 

 
50 Sebastian Kortmann et al., “Linking Strategic Flexibility and Operational 

Efficiency: The Mediating Role of Ambidextrous Operational Capabilities,” Journal 

of Operations Management 32, no. 7–8 (2014): 475–490, 

http://dx.doi.org/10.1016/j.jom.2014.09.007. 
51 Siliang Tong, Xueming Luo, and Bo Xu, “Personalized Mobile Marketing 

Strategies,” Journal of the Academy of Marketing Science 48, no. 1 (2020): 64–78. 
52 K. Alsubhi, H. M. Aljahdali H. Tufail, and M. U. Ashraf, “The Effect of 

Fake Reviews on E-Commerce During and After Covid-19 Pandemic: SKL-Based 

Fake Reviews Detection,” IEEE Access 10 (2022): 25555–25564. 
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Lawrence et al.53 di Tahun 1967, bahwa efektivitas organisasi sangat 

tergantung pada kesesuaian (fit) antara kondisi lingkungan eksternal 

dan respons internal organisasi. Dalam konteks ini, lingkungan bisnis 

tidak serta-merta menentukan output (resiliensi), melainkan direspons 

melalui mekanisme penyesuaian internal seperti strategi, struktur, dan 

respons organisasi. 

Pandangan tersebut juga relevan dengan Dynamic Capabilities 

Theory dari Teece et al.54 tahun 1997 yang menjelaskan bahwa untuk 

menghadapi lingkungan yang berubah cepat, perusahaan 

membutuhkan kemampuan dinamis (dynamic capabilities), yaitu 

kapasitas untuk mengintegrasikan, membangun dan merombak 

kompetensi internal. Ini menjelaskan bahwa lingkungan tidak 

langsung membentuk kinerja atau resiliensi, tetapi melalui 

kemampuan organisasi untuk merespons dan beradaptasi. Mengacu 

pada dua teori tersebut, peneliti meyakini bahwa hubungan antara 

lingkungan bisnis dan resiliensi usaha umumnya tidak dipahami 

sebagai hubungan yang bersifat langsung.  

Lingkungan bisnis mencerminkan suatu konteks eksternal yang 

dinamis, dan kompleks serta ini biasanya diluar kendali pelaku usaha. 

Faktor-faktor seperti perubahan kebijakan ekonomi, disrupsi 

teknologi, tekanan kompetitif dan pergeseran perilaku konsumen 

merupakan bagian dari lanskap yang membentuk arena operasional 

UMKM. Pada kasus ini, resiliensi lebih tepat dipahami sebagai 

respons yang berkembang dari interaksi pelaku usaha dengan 

lingkungan tersebut, bukan sebagai hasil langsung dari tekanan 

eksternal. Artinya, ketahanan usaha tidak sekadar hadir karena kondisi 

lingkungan yang mendesak, tetapi terbentuk melalui kemampuan 

pelaku usaha dalam menafsirkan, menyesuaikan, dan bertindak secara 

strategis atas realitas yang dihadapinya. 

 
53 Lawrence, Jay W. Lorsch Paul R., and James S. Garrison., Organization 

and Environment: Managing Differentiation and Integration (Boston, MA: Harvard 

Business School, 1967). 
54 David J. Teece; Gary Pisano; Amy Shuen, “Dynamic Capabilities and 

Strategic Management David,” Strategic Management Journal 18, no. 7 (1997): 509–

533. 
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Peran mediasi responsivitas juga berlaku pada hubungan antara 

adopsi teknologi dengan resiliensi bisnis. Pada bisnis UMKM, 

keberadaan teknologi memang membuka akses terhadap efisiensi 

operasional, perluasan pasar, serta integrasi dengan ekosistem digital 

yang lebih luas. Akan tetapi, kehadiran teknologi itu sendiri tidak 

secara otomatis merepresentasikan ketahanan. Jika menggunakan 

konsep dynamic capabilities theory, maka adopsi teknologi 

merupakan bentuk sumber daya potensial yang membutuhkan aktivasi 

melalui keputusan dan tindakan strategis yang kontekstual.55 Artinya, 

daya guna teknologi tidak terletak pada instrumennya, melainkan pada 

cara teknologi tersebut direspons, diinternalisasi dan dikelola oleh 

pelaku usaha dalam menghadapi kompleksitas lingkungan usaha. 

Dalam hal ini, responsiveness menjadi ruang konseptual yang 

menampung dinamika interaksi antara teknologi dan pelaku usaha. 

Kapasitas untuk menyadari kebutuhan akan inovasi, melakukan 

penyesuaian proses, hingga keberanian untuk mengambil keputusan 

berbasis data menjadi cermin dari responsivitas yang aktif. Oleh 

karena itu, hubungan antara adopsi teknologi dan resiliensi lebih 

representatif bila dipahami melalui konstruksi mediatif, dimana 

kemampuan organisasi untuk bertindak secara tanggap terhadap 

peluang dan ancaman menjadi jembatan bagi hadirnya ketahanan 

usaha. Model semacam ini memperlihatkan pentingnya teknologi serta 

menempatkan pelaku usaha sebagai aktor kunci dalam mengarahkan 

potensi teknologi ke arah pemulihan dan keberlanjutan usaha. 

Selanjutnya, yang menjadi bahan diskusi dan fokus utama 

dalam penelitian ini yaitu peran karakteristik pengusaha Muslim 

sebagai faktor penentu resiliensi bisnis yang sangat penting. Bisnis 

akan bertahan apabila dikelola dengan baik oleh owner atau 

pemiliknya.56 Usaha akan mengalami perkembangan apabila jatuh di 

tangan pemimpin yang kreatif, inovatif, mampu memahami kondisi 

 
55 Ibid. 
56 Elias Hadjielias, Michael Christofi, and Shlomo Tarba, “Contextualizing 

Small Business Resilience during the COVID-19 Pandemic: Evidence from Small 

Business Owner-Managers,” Small Business Economics 59, no. 4 (2022): 1351–

1380, https://doi.org/10.1007/s11187-021-00588-0. 
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pasar dan memanfaatkan peluang yang ada.57 Meskipun demikian, 

kajian mengenai karakteristik pengusaha hingga saat ini masih 

cenderung bersifat umum dan universal. Literatur terdahulu umumnya 

didominasi oleh pendekatan kualitatif yang berfokus pada eksplorasi 

konseptual tanpa disertai upaya untuk mengembangkan instrumen 

yang dapat mengukur karakteristik tersebut secara empiris.  

Pernyataan ini dapat dibuktikan melalui studi literatur yang 

membahas konsep ini. Pertama, studi dari Sloane-White58 dalam 

“Corporate Islam: Sharia and the Modern Workplace” menelusuri 

bagaimana praktik-praktik keislaman dapat diterapkan pada 

perusahaan-perusahaan di Malaysia, seperti lembaga keuangan Islam, 

badan usaha milik negara, dan sektor asuransi syariah. Penelitian ini 

menawarkan struktur sosial dan budaya diterapkan di tempat kerja. 

Struktur sosial dan budaya tersebut termasuk dalam kebijakan 

rekrutmen, pembatasan interaksi gender, serta pengintegrasian 

aktivitas spiritual dalam rutinitas karyawan. Secara substantif, buku 

ini mencoba untuk menjadikan ruang kerja sebagai arena moral 

dimana identitas Muslim, etika Islam dan rasionalitas ekonomi saling 

bersinggungan. Kendati demikian, studi ini belum secara eksplisit 

mengonstruksi kerangka konseptual yang kompleks mengenai 

karakteristik pengusaha Muslim sebagai variabel independen yang 

dapat diukur secara empiris. Padahal dalam perkembangan literatur, 

berbagai dimensi yang sebelumnya dianggap absurd dan tidak dapat 

diungkapkan dengan nilai. Namun, saat ini bisa diformulakan sebagai 

konstruk yang berdiri sendiri dalam kerangka analisis ketahanan 

bisnis. 

 
57 Jorge Ferreira, Arnaldo Coelho, and Luiz Moutinho, “Dynamic 

Capabilities, Creativity and Innovation Capability and Their Impact on Competitive 

Advantage and Firm Performance: The Moderating Role of Entrepreneurial 

Orientation,” Technovation 92–93, no. July (2020): 0–1, 

https://doi.org/10.1016/j.technovation.2018.11.004. 
58 Patricia Sloane-White, “Corporate Islam: Sharia and the Modern 

Workplace,” Corporate Islam: Sharia and the Modern Workplace, no. May (2017): 

1–236. 
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Kedua, Rudnyckyj59 dalam Spiritual Economies: Islam, 

Globalization and the Afterlife of Development yang dipublikasikan 

pada tahun 2010. Karya ini mengkaji program emotional and spiritual 

quotient (ESQ) dalam memadukan nilai-nilai Islam pada prinsip 

manajemen korporat modern di Indonesia. Rudnyckyj berpendapat 

bahwa melalui ESQ, Islam direkonstruksi bukan sebagai bantahan 

terhadap modernitas, melainkan sebagai medium untuk menanamkan 

disiplin diri, tanggung jawab, dan etos kerja neoliberal—terlebih 

dalam situasi pascaorde Soeharto yang ditandai oleh pergeseran 

orientasi ekonomi dan struktural organisasi. Meskipun Spiritual 

Economies membuka wacana bahwa spiritualitas Islam dapat bekerja 

sebagai strategi transformasi budaya organisasi dan motivasi individu 

dalam korporasi, buku ini tidak secara eksplisit mengonstruksikan 

“karakteristik pengusaha Muslim” sebagai konstruk variabel yang 

dapat terukur dan diuji, khususnya pada resiliensi bisnis.  

Ketiga, diskusi menarik juga ditunjukkan dalam literatur Sakai 

et al60 “Women Entrepreneurs and Business Empowerment in Muslim 

Countries” pada tahun 2022. Studi ini berfokus pada pengusaha 

Muslim perempuan berbasis rumahan di Indonesia. Mereka 

mengangkat dimensi agama dalam narasi identitas, motivasi, serta  

etos kerja sebagai kerangka kerja konseptual yang penting bagi para 

mompreneurs. Meskipun demikian, studi ini juga tidak secara eksplisit 

merumuskan “karakteristik pengusaha Muslim” sebagai konstruk 

analitis yang terukur dan dapat diuji secara empiris. Para peneliti 

sebelumnya hanya mendeskripsikan dalam narasi kualitatif, tidak 

dengan penjabaran sebagai variabel independen yang berdiri sendiri. 

Keempat, tema mengenai spiritualitas juga dibahas dalam buku 

LoRusso61 “Spirituality, Corporate Culture, and American Business: 

The Neoliberal Ethic and the Spirit of Global Capital” yang 

 
59 Daromir Rudnyckyj, Spiritual Economies: Islam, Globalization, and the 

After Life of Development, Cornell University Press (Ithaca, NY: Cornell University 

Press, 2011). 
60 Sakai, Minako, and Amelia Fauzia, Women Entrepreneurs and Business 

Empowerment in Muslim Countries (Springer International Publishing AG, 2022). 
61 James Dennis LoRusso, Spirituality, Corporate Culture, and American 

Business, Bloomsbury Publishing (London: Bloomsbury Publishing, 2017). 
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dipublikasikan pada tahun 2017. Nilai-nilai spiritual tersebut 

dipromosikan sebagai sarana moral dan kesejahteraan bagi pekerja. 

Akan tetapi, nilai-nilai spiritual yang dimaksud bukanlah spiritualitas 

yang bersumber dari agama secara formal, melainkan spiritualitas 

yang dimaknai secara individual, privat, dan terkadang terlepas dari 

doktrin agama tertentu. Spiritualitas yang dimaksud ialah seperti 

pelatihan motivasi berbasis mindfulness, meditation retreats untuk 

karyawan dan lain sejenisnya. 

Keempat literatur di atas secara teoritik cukup baik dalam 

pengembangan literatur, khususnya pada karakteristik pengusaha 

Muslim sebagai faktor penentu resiliensi bisnis. Namun demikian, 

literatur yang dijelaskan sebelumnya masih dalam konsep literatur 

review saja yang disajikan dengan pendekatan kualitatif, sehingga 

secara data tidak dapat diketahui secara pasti bahwa apakah konsep 

yang ditawarkan efektif atau tidak. Padahal, kedua dimensi ini 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan sangat 

disayangkan jika tidak dibuktikan dengan kajian empiris. Pengusaha 

yang menerapkan dimensi religiusitas dalam kehidupan keseharianya, 

seperti ritual ibadah shalat lima waktu, shalat sunnah tahajud, duha, 

puasa, membaca al-Qur’an, zakat/infak/sedekah, membantu sesama 

dan ibadah lainnya dapat menjadi jalan untuk sampai pada titik 

spiritual. Dimana pada titik ini, pengusaha muslim dapat mendapatkan 

banyak manfaat, salah satunya ialah psikologi yang selalu terjaga 

dengan baik. Dari pikiran yang tenang inilah selanjutnya menjadi 

kekuatan bagi para pengusaha muslim untuk dapat mengelola dan 

mengendalikan bisnisnya sehingga mampu resiliens dari berbagai 

tantangan. 

Disamping itu, dimensi religius dan spiritual belum sepenuhnya 

lengkap jika belum mempertimbangkan konstruk literatur Saad et al., 

yang terbaru mengenai karakteristik pengusaha. Dimana ia 

merekomendasikan orientasi kewirausahaan dan modal sosial sebagai 

dimensi penting dalam mengukur karakteristik pengusaha.62 Oleh 

karena itu, penelitian ini mencoba melakukan pengembangan teori 

 
62 Saad et al., “Conceptualization of SMEs’ Business Resilience: A Systematic 

Literature Review.” 
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resiliensi dengan melibatkan kerangka kerja baru, yaitu dengan 

membuat konstruk yang dikenal dengan variabel karakteristik 

pengusaha Muslim. Variabel ini selanjutnya akan mengadopsi dimensi 

spiritual dan religiusitas, orientasi wirausaha dan modal sosial yang 

dapat menjelaskan ketahanan bisnis UMKM pascapandemi Covid-19, 

khususnya dalam konteks penerbitan buku di Yogyakarta. 

Peneliti menganalisis ketiga indikator tersebut sebagai dimensi 

yang kompleks dan dapat merepresentasikan karakteristik pengusaha 

Muslim. Poin krusial yang dikembangkan dalam studi Saad et al., ini 

yaitu pada dimensi gaya hidup, dimana pebisnis yang menerapkan 

gaya hidup dengan spiritualitas dan religiusitas yang tinggi, maka 

dipercaya meningkatkan keberlanjutan usaha.63 Pada dasarnya, nilai-

nilai spiritualitas dan religiusitas tidak hanya menjadi landasan moral 

dan etika, tetapi juga diyakini mampu memberikan pengaruh positif 

terhadap pengambilan keputusan, manajemen risiko, dan strategi 

bisnis. Seperti yang dijelaskan oleh Ariful Islam et al. bahwa 

pengusaha yang menjalankan bisnis dengan mengintegrasikan 

spiritualitas cenderung memiliki pandangan jangka panjang, 

kemampuan adaptasi yang lebih baik, serta lebih optimis dalam 

menghadapi tantangan.64 Hal ini dapat menjadi modal penting bagi 

resiliensi bisnis, terutama dalam menghadapi dampak pascapandemi 

Covid-19. 

Dalam konteks UMKM penerbitan buku, integrasi spiritualitas 

dan religiusitas ke dalam gaya hidup wirausahawan dapat memberikan 

perspektif yang kompleks. Misalnya, pengusaha yang menerapkan 

prinsip spiritualitas yang tinggi maka dapat mendorong pengusaha 

untuk tetap berinovasi, menjaga hubungan yang baik dengan mitra 

usaha, dan memenuhi kebutuhan pelanggan dengan integritas. 

 
63 Sumayya Rashid and Vanessa Ratten, “Spirituality and Entrepreneurship: 

Integration of Spiritual Beliefs in an Entrepreneurial Journey,” Journal of 

Enterprising Communities: People and Places in the Global Economy 16, no. 6 

(January 1, 2022): 876–899, https://doi.org/10.1108/JEC-12-2020-0199. 
64 Ariful Islam, Nur Fadiah Mohd Zawawi, and Sazali Abd Wahab, 

“Rethinking Survival, Renewal, and Growth Strategies of SMEs in Bangladesh: The 

Role of Spiritual Leadership in Crisis Situation,” PSU Research Review 8, no. 1 

(2023): 19–40. 
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Sementara itu, religiusitas dapat memotivasi pengusaha untuk 

menjalankan bisnis berdasarkan prinsip-prinsip keadilan, kejujuran, 

dan tanggung jawab, yang pada akhirnya memperkuat kepercayaan 

konsumen dan mitra usaha. Kedua gaya hidup ini apabila dapat 

diadopsi dan diintegrasikan oleh pengusaha Muslim, maka peluang 

usaha penerbitan buku untuk resiliens pada pascapandemi 

kemungkinan relatif jauh lebih besar.  

Mengetahui pentingnya karakteristik pengusaha Muslim 

sebagai faktor penentu resiliensi bisnis UMKM, maka peneliti melihat 

variabel ini tidak hanya sebatas memberikan pengaruh langsung 

(direct) terhadap resiliensi bisnis, akan tetapi juga memiliki peran 

moderasi (memperkuat) pengusaha agar lebih responsif sehingga 

memberikan dampak yang jauh lebih besar. Pandangan ini peneliti 

adopsi dari beberapa penelitian sebelumnya yang menjadikan 

karakteristik pengusaha sebagai variabel moderasi, misalnya 

penelitian dari Shah et al. yang memerhatikan kualifikasi pendidikan 

sebagai variabel yang memperkuat niat orang untuk berwirausaha. 

Menurutnya, semakin tinggi pemahaman yang didapatkan dari 

pendidikan bisnis, maka niat untuk memulai usaha juga akan semakin 

besar.65 Selain itu, penelitian Hossain et al. menunjukkan bahwa 

gender berperan sebagai moderator yang signifikan dalam 

meningkatkan niat individu untuk berwirausaha. Gender memperkuat 

pengaruh faktor-faktor seperti sifat kepribadian, efikasi diri sosial, dan 

dukungan sosial, yang pada akhirnya mendorong munculnya niat 

untuk memulai usaha.66 Dengan demikian, karakteristik pengusaha 

Muslim dalam penelitian ini tidak hanya dipandang sebagai variabel 

eksplanatori saja, akan tetapi juga sebagai variabel yang mampu 

memoderasi pengaruh responsivitas pengusaha agar usaha yang 

dijalankan mampu bertahan, khususnya pascapandemi Covid-19. 

 
65 Iqtidar A. Shah, Sohail Amjed, and Said Jaboob, “The Moderating Role of 

Entrepreneurship Education in Shaping Entrepreneurial Intentions,” Journal of 

Economic Structures 9, no. 1 (2020), https://doi.org/10.1186/s40008-020-00195-4. 
66 Md. Uzzal Hossain, Md. Shamsul Arefin, and Vimolwan Yukongdi, 

“Personality Traits, Social Self-Efficacy, Social Support, and Social Entrepreneurial 

Intention: The Moderating Role of Gender,” Journal of Social Entrepreneurship 15, 

no. 1 (January 2, 2024): 119–139, https://doi.org/10.1080/19420676.2021.1936614. 
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Dari berbagai penjelasan di atas, peneliti akhirnya mengambil 

sebuah kesimpulan untuk meneliti lebih jauh bahwa apakah resiliensi 

bisnis pada usaha penerbitan buku pascapandemi Covid-19 akan 

terwujud jika memerhatikan aspek lingkungan bisnis (business 

environment), adopsi teknologi (technology adoption), responsivitas 

(responsiveness), dan karakteristik pengusaha Muslim (Muslim 

entrepreneurial characteristics). Selanjutnya, perlu mempertimbang-

kan responsiveness sebagai variabel pemediasi antara lingkungan 

bisnis dan adopsi teknologi. Daya tanggap dapat menciptakan inovasi 

pelaku usaha untuk lebih fleksibel dan kreatif agar lebih beradaptasi 

dengan lingkungan bisnis pascapandemi Covid-19. Selain itu, 

responsivitas pengusaha juga dapat mendorong penerbitan buku untuk 

bereaksi terhadap pergeseran pasar dengan kecepatan dan ketepatan 

yang lebih tinggi, sehingga luaran yang dihasilkan yaitu memberikan 

pengaruh lebih besar terhadap resiliensi bisnis. Untuk mendapatkan 

hasil yang lebih kompleks, maka penelitian ini juga 

mempertimbangkan karakteristik pengusaha Muslim sebagai variabel 

pemoderasi antara responsiveness dengan resiliensi bisnis.  

Penelitian ini dilakukan di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) karena beberapa alasan strategis. Pertama, UMKM 

penerbitan buku merupakan salah satu sektor industri kreatif yang 

banyak digeluti di daerah ini, sehingga signifikan mendorong 

perekonomian rumah tangga. Kedua, DIY menempati posisi kedua 

(nasional) sebagai wilayah dengan jumlah penerbitan buku terbanyak 

berdasarkan data ISBN Perpusnas tahun 2023, yaitu mencapai 19.032 

nomor. Posisi ini hanya sedikit tertinggal dari DKI Jakarta yang berada 

di peringkat pertama dengan 19.267 nomor, sementara Jawa Barat 

menempati peringkat ketiga dengan jumlah 16.978 nomor. Pada tahun 

2024, tiga wilayah DIY masuk menjadi 10 besar dengan penerbitan 

buku terbanyak di Indonesia. Kabupaten Sleman berada pada 

peringkat pertama dengan total 10.437 judul buku yang diterbitkan, 

diikuti oleh Kabupaten Bantul di posisi kedua dengan jumlah 

penerbitan sebanyak 8.477 judul. Sementara itu, Kota Yogyakarta 

menempati peringkat kesembilan dengan 3.152 judul buku. Secara 

agregat, DIY menjadi wilayah dengan jumlah penerbitan buku 
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terbesar secara nasional, dengan total akumulasi mencapai 22.066 

eksemplar.67 

Ketiga, DIY dikenal sebagai pusat pendidikan di Indonesia, 

dengan banyaknya perguruan tinggi ternama, lembaga penelitian, serta 

komunitas akademik yang aktif. Hal ini menjadikan DIY lingkungan 

yang sangat mendukung kegiatan intelektual, termasuk penerbitan 

buku. Dukungan infrastruktur pendidikan yang memadai juga 

memperkuat posisi DIY sebagai pusat literasi nasional. Pertimbangan-

pertimbangan tersebut selanjutnya menjadi alasan kenapa DIY 

merupakan wilayah yang sangat tepat untuk dijadikan sebagai objek 

dalam penelitian ini. Untuk merepresentasikan permasalahan yang 

ingin dipecahkan, maka studi ini memilih judul “Resiliensi Bisnis 

UMKM Pascapandemi Covid-19: Peran Responsiveness dan 

Karakteristik Pengusaha Muslim”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini ialah: 

1. Apakah lingkungan bisnis berpengaruh terhadap resiliensi 

penerbitan buku pascapandemi Covid-19? 

2. Apakah adopsi teknologi berpengaruh terhadap resiliensi bisnis 

penerbitan buku pascapandemi Covid-19? 

3. Apakah responsiveness berpengaruh terhadap resiliensi bisnis 

penerbitan buku pascapandemi Covid-19? 

4. Apakah responsiveness memediasi pengaruh lingkungan bisnis 

terhadap resiliensi bisnis penerbitan buku pascapandemi Covid-

19? 

5. Apakah responsiveness memediasi pengaruh adopsi teknologi 

terhadap resiliensi bisnis penerbitan buku pascapandemi Covid-

19? 

6. Apakah karakteristik pengusaha Muslim berpengaruh terhadap 

resiliensi bisnis penerbitan buku pascapandemi Covid-19? 

 
67 ISBN Perpusnas, “Statistik_International Standard Book Number,” 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, last modified 2024, accessed January 

12, 2025, https://isbn.perpusnas.go.id/landing_page/statistik. 
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7. Apakah karakteristik pengusaha Muslim memperkuat pengaruh 

responsiveness terhadap resiliensi bisnis penerbitan buku 

pascapandemi Covid-19? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yang selaras dengan rumusan 

masalah di atas. Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan bisnis terhadap 

resiliensi bisnis penerbitan buku pascapandemi Covid-19. 

2. Untuk menganalisis pengaruh adopsi teknologi terhadap 

resiliensi bisnis penerbitan buku pascapandemi Covid-19. 

3. Untuk menganalisis pengaruh responsiveness terhadap resiliensi 

bisnis penerbitan buku pascapandemi Covid-19. 

4. Untuk menganalisis apakah responsiveness dapat memediasi 

pengaruh lingkungan bisnis terhadap resiliensi bisnis penerbitan 

buku pascapandemi Covid-19. 

5. Untuk menganalisis apakah responsiveness dapat memediasi 

pengaruh adopsi teknologi terhadap resiliensi bisnis penerbitan 

buku pascapandemi Covid-19. 

6. Untuk menganalisis pengaruh karakteristik pengusaha Muslim 

terhadap resiliensi bisnis penerbitan buku pascapandemi Covid-

19. 

7. Untuk menganalisis apakah karakteristik pengusaha Muslim 

memperkuat pengaruh responsiveness terhadap resiliensi bisnis 

penerbitan buku pascapandemi Covid-19? 

D. Kontribusi Penelitian 

1. Kontribusi Teoritis 

Penelitian ini mengembangkan beberapa teori utama tentang 

resiliensi. Dimulai dari Holling di Tahun 197368 yang pertama kali 

memperkenalkan konsep resiliensi. Dalam pandangannya, 

resiliensi mengacu pada kemampuan suatu sistem ekologi untuk 

menyerap gangguan dan perubahan sambil tetap 

 
68 Holling, “Resilience and Stability of Ecological Systems.” Annual Review 

of Ecology and Systematics, 4, (1973), 1–23. 
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mempertahankan fungsi, struktur, dan identitas dasarnya. Teori 

Holling ini cukup baik untuk menggambarkan secara umum 

konsep resiliensi, sehingga banyak disiplin ilmu yang 

mengadopsi padangan Holling, seperti konsep resiliensi Woods et 

al. pada bidang teknik,69 resiliensi Bonanno di bidang psikologi,70 

Adger pada sosiologi,71 Bernard di manajemen bencana,72 serta 

Kathleen dan Vogus pada administrasi bisnis.73  

Meskipun konsep resiliensi yang diperkenalkan oleh 

Holling mampu memberikan penjelasan yang cukup 

komprehensif mengenai ketahanan secara umum, serta telah 

diadopsi oleh berbagai disiplin ilmu lainnya, tetapi penerapannya 

masih dirasa kurang spesifik ketika digunakan dalam konteks 

disiplin ilmu tertentu, misalnya dalam sektor bisnis yang 

memiliki dinamika tersendiri. Dengan demikian, penting untuk 

mengembangkan kerangka konseptual yang lebih relevan agar 

mampu menangkap kompleksitas dan kebutuhan resiliensi dalam 

dunia usaha, terutama bagi UMKM penerbitan yang rentan 

terhadap perubahan lingkungan eksternal seperti pandemi Covid-

19. 

Sejauh pengamatan peneliti, terdapat satu pandangan yang 

cukup relevan mengenai konsep resiliensi bisnis, yaitu pandangan 

Saad et al., pada tahun 2021.74 Dalam penelitian Saad et al., 

resiliensi bisnis UMKM diukur dengan memerhatikan beberapa 

indikator utama, seperti adaptability to disruptions, positive 

performance, dan seizing business opportunities. Ketiga 

 
69 Woods et al., “Resilience Engineering: Concepts and Precepts Prologue : 

Resilience Engineering Concepts Part I.” 
70 Bonanno, “Loss, Trauma, and Human Resilience: Have We Underestimated 

the Human Capacity to Thrive after Extremely Aversive Events?” 
71 Adger, “Social and Ecological Resilience: Are They Related?” 
72 Bernard, “The Concept of Resilience Revisited,” Disasters 30, no. 4 (2006): 

433–450. 
73 Kathleen M. Sutcliffe and Timothy J. Vogus, “Positive Organizational 

Scholarship: Foundations of a New Discipline / Kim S. Cameron, Jane E. Dutton and 

Robert E. Quinn, Editors,” Positive organizational scholarship, no. March 2003 

(2003): 94–110. 
74 Saad et al., “Conceptualization of SMEs’ Business Resilience: A Systematic 

Literature Review.” 
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pendekatan ini cukup kompleks dalam pengembangan literatur 

resiliensi bisnis secara umum, terkhusus dalam literatur tersebut 

mengaitkan lingkungan bisnis dan adopsi teknologi sebagai 

faktor penentu utama resiliensi.  

Peneliti mencoba melihat konsep resiliensi bisnis dari 

dimensi yang jauh lebih kompleks. Dalam kajian ini, peneliti 

mempertimbangkan bahwa tingkat resiliensi suatu usaha akan 

semakin memberikan power apabila turut memerhatikan dua 

variabel penentu lainnya, yaitu karakteristik pengusaha Muslim 

dan responsivitas. Pengusaha yang menerapkan prinsip religius 

dan spiritual dinilai mampu menjaga psikologi mereka untuk 

tetap stabil meskipun menghadapi dinamika usaha akibat 

pandemi Covid-19. Di samping itu, karakteristik ini juga 

menyadarkan pelaku usaha bahwa usaha yang dijalankan tidak 

hanya bertujuan untuk mendapatkan keuntungan dunia semata, 

tetapi juga memerhatikan kemaslahatan, sehingga mendapatkan 

nikmat falāh. Di sisi lain, responsivitas mengajarkan bagaimana 

pelaku usaha mampu untuk lebih tanggap dalam merespons 

dinamika pasar yang ada, sehingga dapat mengendalikan 

lingkungan bisnis dan melibatkan teknologi sebagai alternatif 

resiliensi usahanya. 

Kedua variabel ini dinilai memiliki peran strategis dalam 

membentuk resiliensi bisnis, tetapi hingga saat ini belum banyak 

dijadikan fokus utama dalam literatur sebagai faktor yang secara 

langsung memengaruhi resiliensi usaha, khususnya dalam 

konteks UMKM berbasis nilai-nilai keislaman. Dengan demikian, 

peneliti menawarkan kedua variabel ini sebagai bentuk kebaruan 

(novelty) yang signifikan dalam pengembangan teori resiliensi 

bisnis. Dengan pendekatan tersebut, diharapkan penelitian ini 

mampu memberikan kontribusi teoritis yang lebih mendalam dan 

relevan terhadap dinamika resiliensi bisnis dalam lanskap 

ekonomi Islam kontemporer.   

2. Kontribusi Empiris 

Luaran dari penelitian ini akan menunjukkan faktor penentu 

resiliensi bisnis penerbitan yang efektif pascapandemi Covid-19. 
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Secara khusus, penelitian ini menyoroti keterlibatan variabel 

karakteristik pengusaha Muslim yang untuk pertama kalinya diuji 

secara empiris dalam konteks resiliensi bisnis. Sebelumnya, 

variabel ini hanya dibahas secara konseptual dalam literatur tanpa 

adanya pembuktian berbasis data lapangan. Dengan 

mengintegrasikan variabel ini bersama sejumlah faktor penting 

lainnya, studi ini berpotensi menjadi pijakan awal dalam 

membangun pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

strategi ketahanan bisnis, khususnya dalam sektor penerbitan. 

Selain itu, temuan dari penelitian ini juga dapat memberikan 

kontribusi praktis dalam merancang pendekatan adaptif yang 

lebih responsif terhadap tantangan dan dinamika lingkungan 

bisnis di masa depan. 

3. Kontribusi Kebijakan 

Penelitian ini menjadi bahan evaluasi bagi pelaku usaha UMKM 

Muslim penerbitan buku secara khusus dan pengusaha UMKM 

secara umum, dimana pelaku usaha dapat mempertimbangkan 

semua variabel penting dalam penelitian ini, khususnya 

karaktersitik pengusaha Muslim yang epik dan responsivitas 

sebagai faktor penentu resiliensi bisnis. Peneliti juga 

merekomendasikan bahwa dimensi religiusitas dan spiritualitas 

dapat diadopsi oleh pengusaha non-Muslim secara umum, karena 

peneliti meyakini bahwa semua agama memiliki religiusitas dan 

spiritualitas yang mengarah pada kebaikan. Oleh karena itu, 

kedua indikator ini potensial berpengaruh pada resiliensi UMKM. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun mengikuti kerangka berpikir pembahasan 

rancangan sistematika laporan penelitian disertasi yang dibuat 

menjadi 5 (lima) bab. Bab pertama adalah bab pendahuluan yang 

terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Pada bab ini diuraikan secara 

jelas mengenai dasar pemikiran dan arah penelitian ini. Kejelasan pada 

bab pendahuluan ini kemudian dilanjutkan pada bab kedua. 
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Bab kedua membahas kajian pustaka, landasan teori, dan 

pengembangan hipotesis. Kajian pustaka berisi berbagai hasil 

penelitian yang relevan. Penelitian-penelitian terdahulu meliputi 

resiliensi bisnis UMKM, lingkungan bisnis, adopsi teknologi, 

responsivitas, dan karakteristik pengusaha Muslim. Kajian pustaka 

bertujuan untuk memperjelas posisi penelitian ini di antara berbagai 

penelitian terdahulu. Setelah posisi tersebut jelas, maka dilanjutkan 

dengan pemaparan teori yang mendasari penelitian ini serta 

penyusunan hipotesis. Teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi teori resiliensi bisnis, adopsi teknologi, responsivitas, dan 

karakteristik pengusaha Muslim. 

Bab ketiga berisi metode penelitian yang merupakan penjelasan 

mengenai tahap-tahap penelitian serta perangkat penelitian yang 

digunakan. Perangkat yang dimaksud meliputi desain penelitian, 

populasi, dan sampel, pengembangan model penelitian, definisi 

operasional variabel, teknik analisis Structural Equation Modeling 

(SEM), dan pengujian hipotesis. 

Metode penelitian yang diuraikan pada bab tiga kemudian 

dituangkan hasil pengujiannya di dalam bab empat. Bab ini diawali 

dengan uraian mengenai profil responden, interpretasi hasil pengujian 

outer model dan inner model, hingga menjelaskan hasil analisis SEM. 

Sehingga pada bab empat akan diketahui pengaruh langsung 

lingkungan bisnis, adopsi teknologi, responsivitas, dan karakteristik 

pengusaha Muslim terhadap resiliensi bisnis UMKM, peran 

responsivitas pengusaha dalam memediasi pengaruh lingkungan 

bisnis dan adopsi teknologi terhadap resiliensi bisnis UMKM, peran 

karakteristik pengusaha Muslim dalam memoderasi pengaruh 

responsivitas terhadap resiliensi bisnis UMKM. 

Terakhir, bab kelima merupakan bab penutup yang 

mengungkapkan kesimpulan penelitian yang berisi jawaban atas 

masalah penelitian yang diajukan. Selain itu, dalam bab ini juga berisi 

implikasi penelitian, keterbatasan penelitian, serta saran bagi 

penelitian yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil mengembangkan konsep resiliensi bisnis 

dengan memerhatikan peran karakteristik pengusaha Muslim sebagai 

faktor penentu penting pada industri penerbitan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta pascapandemi Covid-19. Di samping itu, penelitian ini 

juga telah berhasil melibatkan responsiveness sebagai kerangka kerja 

yang wajib dipertimbangkan bagi pelaku usaha penerbitan karena 

terbukti dapat menjadi variabel pemediasi antara pengaruh variabel 

lingkungan bisnis dan adopsi teknologi terhadap ketahanan bisnis. 

Dari uraian-uraian pada bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Dimensi lingkungan bisnis secara umum memainkan peran 

penting dalam membentuk ketahanan bisnis penerbitan di Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY) pascapandemi Covid-19, selain 

dimensi pemerintah (institusi). Meskipun demikian, temuan ini 

menunjukkan hasil bahwa lingkungan bisnis berpengaruh positif 

signifikan terhadap resiliensi bisnis penerbitan. Dengan demikian, 

sosial budaya, kondisi makroekonomi, lokasi, dan infrastruktur 

dapat dijadikan sebagai indikator utama dalam menilai lingkungan 

bisnis yang mendukung resiliensi dan keberlanjutan usaha 

penerbitan. 

2. Adopsi teknologi tidak berpengaruh signifikan terhadap resiliensi 

bisnis penerbitan di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 

pascapandemi Covid-19. Beberapa faktor yang melatarbelakangi 

temuan ini, seperti migrasi teknologi memerlukan biaya, adopsi 

memerlukan penyesuaian waktu bagi skala UMKM, dan pasar 

yang tidak selalu merespons melalui teknologi karena terbiasa 

dengan buku fisik. 

3. Responsiveness berpengaruh signifikan terhadap resiliensi bisnis 

penerbitan di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) pascapandemi 

Covid-19. Artinya bahwa semakin responsif pelaku usaha 

penerbitan, maka probabilitas untuk bertahan juga relatif mudah 
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tercapai. Bentuk responsivitas dalam penelitian ini berupa 

ketepatan waktu dalam pengiriman kepada konsumen, menerima 

layanan pascajual, yakni menerima segala evaluasi yang 

membangun untuk kebaikan usaha kedepan, penerbit mampu 

memahami kebutuhan dan preferensi pelanggan hingga dapat 

menciptakan strategi dalam merespons kompetitor. 

4. Responsiveness mampu memediasi pengaruh lingkungan bisnis 

terhadap resiliensi bisnis penerbitan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) pascapandemi Covid-19. Ini membuktikan 

bahwa pelaku usaha penerbitan mampu responsif dan memiliki 

kapabilitas dinamis dalam menanggapi dinamika pasar akibat 

pandemi, seperti mengidentifikasi lingkungan, melihat peluang, 

serta mentransformasikan strategi bisnis, sehingga mampu 

bertahan dan berkembang pascapandemi Covid-19. 

5. Responsiveness dapat menjadi mediator hubungan antara adopsi 

teknologi dengan resiliensi bisnis penerbitan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) pascapandemi Covid-19. Temuan ini berhasil 

mengembalikan peranan penting teknologi terhadap resiliensi 

usaha, yang mana sebelumnya tidak memberikan efek secara 

langsung. Setelah penerbit melibatkan responsiveness sebagai 

kerangka kerja krusial, maka para penerbit dapat merespons 

perubahan pasar dan kebutuhan konsumen secara cepat dan 

adaptif, sehingga secara efektif dapat mendukung ketahanan dan 

keberlanjutan bisnis penerbitan. 

6. Karakteristik pengusaha Muslim berpengaruh signifikan terhadap 

resiliensi bisnis penerbitan di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 

pascapandemi Covid-19. Penelitian ini memberikan pemahaman 

baru bahwa pengusaha dengan latar belakang religius dan spiritual 

yang tinggi memiliki pengaruh signifikan terhadap resiliensi 

bisnis, terutama pascapandemi Covid-19. Pengusaha yang religius 

tidak hanya berfokus pada pencapaian keuntungan material, tetapi 

juga mengutamakan keberkahan dalam setiap langkah bisnis yang 

diambil. Aspek spiritual ini turut memengaruhi psikologi 

pengusaha, yang dapat menuntun mereka untuk lebih terkontrol 
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dalam menghadapi tantangan. Hal ini mendorong pengusaha untuk 

mengambil keputusan strategis yang tepat untuk menjaga 

keberlanjutan usaha di tengah kondisi sulit akibat pandemi. Selain 

itu, orientasi bisnis yang baik dan pengelolaan modal sosial yang 

efektif juga terbukti menjadi faktor penting dalam memperkuat 

karakteristik pengusaha Muslim, yang pada gilirannya mendukung 

ketahanan dan daya tahan bisnis penerbitan di masa pascapandemi.  

7. Karakteristik pengusaha Muslim tidak memperkuat pengaruh 

responsiveness terhadap resiliensi bisnis penerbitan di Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY) pascapandemi Covid-19. Hal ini 

mengindikasikan bahwa posisi karakterisitk pengusaha Muslim 

dalam penelitian ini hanya sebagai variabel eksplanatori saja, tidak 

sebagai pemoderasi. Tidak adanya efek moderasi ini dikarenakan 

variabel responsivitas sendiri sudah menjadi faktor krusial yang 

lebih dominan dalam menentukan kemampuan bertahan dan 

berkembangnya usaha penerbitan di DIY pascapandemi Covid-19. 

Seperti yang diketahui bersama bahwa responsivitas selain 

memberikan efek langsung terhadap resiliensi bisnis, variabel ini 

juga mampu menjadi pemediasi pengaruh lingkungan bisnis dan 

adopsi teknologi terhadap resiliensi penerbitan.  

B. Implikasi Temuan 

Setelah melalui tahap analisis dan kesimpulan, peneliti 

selanjutnya menguraikan implikasi penting yang dapat diambil dari 

penelitian ini, baik dari perspektif teoretis maupun praktis. 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memiliki implikasi teoritis yang signifikan terhadap 

pengembangan konsep resiliensi dalam konteks bisnis. Konsep 

resiliensi pertama kali diperkenalkan oleh Holling pada tahun 1973, 

yang pada saat itu diformulasikan dalam kerangka teori ekologi. 

Dalam pandangannya, resiliensi didefinisikan sebagai kemampuan 

suatu sistem ekologi untuk menyerap gangguan dan perubahan sambil 

tetap mempertahankan fungsi, struktur, dan identitas dasarnya. 

Meskipun konsep ini memberikan dasar yang kuat dalam memahami 
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resiliensi sistem, pendekatan tersebut dinilai masih terlalu berorientasi 

pada ekologi dan belum sepenuhnya sesuai ketika diaplikasikan dalam 

bidang ilmu lain.  

Sejumlah literatur telah berupaya mengembangkan konsep 

resiliensi dari Holling dan mengadaptasinya ke berbagai disiplin ilmu. 

Misalnya, David mengembangkan konsep resiliensi dalam bidang 

teknik, Bonanno dalam bidang psikologi, Adger dalam sosiologi, 

Bernard dalam manajemen bencana, serta Kathleen dalam 

administrasi bisnis. Meskipun perkembangan ini menunjukkan bahwa 

konsep resiliensi bersifat multidisipliner dan fleksibel, kajian yang 

secara khusus menyoroti resiliensi dalam sektor bisnis, terutama pada 

konteks UMKM yang masih relatif terbatas. Hal ini menunjukkan 

adanya kesenjangan dalam literatur yang perlu diisi melalui 

pendekatan yang lebih spesifik. Dengan demikian, penelitian ini hadir 

untuk memberikan kontribusi teoritis yang lebih fokus terhadap 

pengembangan konsep resiliensi bisnis, khususnya dalam menghadapi 

dinamika dan tantangan pascapandemi di sektor penerbitan. 

Beberapa literatur terakhir, penelitian mengenai resiliensi yang 

berfokus pada disiplin ilmu ekonomi cenderung berpusat pada 

penelitian yang dilakukan oleh Saad et al., di Tahun 2021 tentang 

“Conceptualization of SMEs’ Business Resilience”. Saad et al., 

setidaknya merekomendasikan beberapa indikator resiliensi bisnis, 

seperti adaptability to disruptions, positive performance, dan seizing 

business opportunities, serta mengusulkan lingkungan bisnis dan 

adopsi teknologi sebagai faktor penentu utama resiliensi. Peneliti 

secara umum sepakat mengenai usulan dari Saad et al., tersebut, tetapi 

tetap butuh pengembangan signifikan agar tetap relevan dalam 

konteks ekonomi Islam kontemporer saat ini.  

Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dalam memahami 

resiliensi bisnis dengan mengintegrasikan dua faktor penentu yang 

dinilai penting, yaitu karakteristik pengusaha Muslim dan 

responsiveness. Karakteristik pengusaha Muslim merujuk pada pelaku 

bisnis yang menjadikan nilai-nilai religiusitas dan spiritualitas Islam 

sebagai pedoman utama dalam menjalankan aktivitas usahanya. Nilai-

nilai ini tidak hanya mendorong orientasi usaha yang berfokus pada 
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keuntungan duniawi, tetapi juga menekankan pentingnya 

memerhatikan dimensi maslahah (kemaslahatan) sebagai tujuan 

jangka panjang. Dengan landasan tersebut, pelaku usaha penerbitan 

memiliki kekuatan batiniah yang mampu membimbing mereka dalam 

menghadapi tekanan, termasuk saat terjadi krisis ataupun 

pascapandemi Covid-19. Karakter ini membantu mereka menjaga 

stabilitas psikologis dan tidak mudah terpuruk, serta mendorong untuk 

terus mencari solusi dan alternatif inovatif agar bisnis tetap bertahan 

dan berkembang secara resilien dalam situasi yang penuh 

ketidakpastian.  

Di sisi lain, responsivitas merupakan kemampuan penting yang 

harus dimiliki oleh pelaku usaha dalam menghadapi dinamika 

lingkungan bisnis yang terus berubah. Responsivitas mengajarkan 

bagaimana pelaku usaha dapat bersikap tanggap, adaptif, dan cepat 

dalam merespons perubahan pasar, kebutuhan konsumen, serta 

tantangan eksternal lainnya. Dengan memiliki tingkat responsivitas 

yang tinggi, pelaku bisnis mampu mengambil keputusan strategis 

secara tepat waktu, termasuk dalam hal inovasi produk, penyesuaian 

model bisnis, hingga pemanfaatan teknologi sebagai alternatif dalam 

memperkuat resiliensi usaha. Dalam konteks pascapandemi, 

responsivitas menjadi salah satu kunci utama untuk mengendalikan 

ketidakpastian lingkungan bisnis serta membangun sistem yang lebih 

tangguh dan berkelanjutan. 

Kedua rekomendasi faktor penentu resiliensi bisnis 

(karakteristik pengusaha Muslim dan responsivitas) memberikan 

implikasi teoritis yang signifikan, khususnya dalam konteks dunia 

usaha penerbitan. Konsep ini tidak hanya memperkaya literatur 

mengenai resiliensi bisnis, tetapi juga menjadi tawaran baru dalam 

ranah akademik, terutama dalam penelitian empiris yang berfokus 

pada pengembangan model ketahanan usaha. Dengan merumuskan 

kerangka konseptual yang lebih kontekstual dan relevan, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan landasan ideal bagi para pengusaha 

dalam membangun strategi bisnis yang adaptif dan berkelanjutan. 

Selain itu, kontribusi ini juga membuka ruang untuk eksplorasi lebih 

lanjut dalam studi-studi lintas disiplin yang membahas integrasi nilai 
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religius dan kemampuan adaptabilitas dalam memperkuat daya tahan 

bisnis di era penuh ketidakpastian.   

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi praktis 

kepada para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), 

khususnya di bidang penerbitan untuk dapat resiliens akibat dampak 

pandemi Covid-19. Adapun implikasi praktis yang dimaksud yaitu 

sebagai berikut: 

a. Pihak penerbitan perlu mengadopsi karakteristik pengusaha 

Muslim yang ideal, yakni melibatkan dimensi religius agar 

usahanya mendapatkan keberkahan. Selain itu, pengusaha Muslim 

sangat dianjurkan untuk menjaga spiritualitas dan ibadah 

ritualnya, karena ini dapat memperbaiki psikologi pengusaha 

dalam menghadapi dinamika pasar yang sangat dinamis, sehingga 

menuntun mereka untuk lebih sabar dan tenang, yang pada 

akhirnya mampu menghadirkan orientasi bisnis dan modal sosial 

yang baik. Orientasi yang kuat mencerminkan sikap dan strategi 

adaptif dalam menghadapi ketidakpastian serta perubahan 

lingkungan usaha, sementara modal sosial berperan sebagai 

mekanisme penguatan kepercayaan dan loyalitas pelanggan. 

b. Pengusaha penerbitan perlu mengadopsi sikap responsif dalam 

menjalankan operasional usahanya. Sikap responsif ini dapat 

menuntun mereka untuk lebih peka terhadap dinamika pasar yang 

terjadi, khususnya pascapandemi Covid-19. Hal ini telah terbukti 

dengan jelas bahwa pengusaha yang memiliki daya tanggap yang 

tinggi ternyata mampu membaca lingkungan bisnis dan 

memanfaatkan teknologi dalam operasional usahanya agar dapat 

bertahan dan berkembang.  

Adapun bentuk responsivitas yang dapat dilakukan oleh para 

pelaku usaha, yaitu memanfaatkan teknologi, ketepatan waktu 

dalam pengiriman kepada konsumen, menerima layanan 

pascajual, mampu memahami kebutuhan dan preferensi 

pelanggan, serta dapat menciptakan strategi bisnis dalam 

merespons kompetitor. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa studi mengenai resiliensi bisnis pada 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Daerah Istimewa 

Yogyakarta Pascapandemi Covid-19 memiliki beberapa keterbatasan, 

di antaranya sebagai berikut: 

1. Objek dalam penelitian ini ialah pelaku UMKM yang bergerak di 

bidang penerbitan di DIY. Sehingga hasil penelitian ini tidak bisa 

digeneralisasi untuk bisnis-bisnis lainnya. 

2. Jumlah sampel dalam penelitian ini masih terbatas, karena peneliti 

menerapkan seleksi ketat dalam memilih industri penerbitan yang 

sesuai dengan kriteria utama yang telah ditetapkan. Selain itu, 

keterbatasan data dalam studi ini juga disebabkan oleh penerapan 

sistem one industry-one data, dimana setiap unit usaha penerbitan 

hanya diwakili oleh satu responden. 

3. Hasil penelitian ini sepenuhnya didasarkan atas persepsi pelaku 

usaha di industri penerbitan. 

D. Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diidentifikasi, 

peneliti mengajukan beberapa rekomendasi untuk pengembangan 

studi selanjutnya. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menguji resiliensi bisnis 

dengan melibatkan modifikasi karakteristik pengusaha Muslim, 

agar studi empiris mengenai variabel ini dapat lebih berkembang 

dan diterapkan oleh pemangku kebijakan. 

2. Studi selanjutnya juga dapat memprioritaskan responsivitas 

sebagai variabel kunci dalam penelitian mengenai resiliensi bisnis. 

Mengingat peranannya yang sangat krusial, peneliti menyarankan 

untuk dijadikan sebagai variabel pemoderasi untuk menganalisis 

hubungan antara faktor-faktor yang memengaruhi ketahanan 

bisnis secara lebih komprehensif. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan dapat melibatkan persepsi dari 

akademisi dan pemerintah untuk mendukung hasil temuan. 
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